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Secara umum hermeneutik dimengerti sebagai teori penafsiran makna. Berdasarkan persoalan yang menjadi
perhatian dalam hermeneutik, Josef Bleicher membagi hermeneutik menjadi tiga yaitu Teori Hermeneutik,
Filsafat Hermeneutik, dan Hermeneutik Kritis. Hermeneutik Gadamer dimasukkan dalam kelompok Filsafat
Hermeneutik. Filsafat Hermeneutik bertujuan untuk menerangkan dan membuat deskripsi fenomenologis
atas Dasein dalam kaitan dengan temporalitas dan historisitasnya. Dengan demikian, pemikiran hermeneutik
Gadamer dapat diringkaskan dengan istilah hermeneutik linguistik-ontol ogis daripada hermeneutik
linguistik-epistemologis.

<br><br>

Dalam Truth and Method, Gadamer tidak bertujuan memberikan perangkat praktis untuk memahami dan
menafsirkan teks, tetapi ingin menganalisis secarafilosofis hakekat proses pemahaman dan penafsiran. Bagi
Gadamer, hermeneutik lebih bersifat ontologis ketimbang epistemologis. lamengawali dengan analisis
hermeneutis pengalaman estetis. Analisis tersebut mendasari analisis hakekat pemahaman hermeneutik.
Baginya, pemahaman selalu terikat dengan aspek historisitasnya dan tidak melakukan usaha pemahaman
dari kesadaran kosong. Aspek kesegjarahan dan unsur-unsur subjektik penafsir menjadi prasyarat usaha
pemahaman. Alih-alih mengejar objektivisme absolut-universal ditekankan sifat perspektif-kontekstual
dalam usaha pemahaman seraya mengakui adanya otonomi pada subjek dan objek dalam proses tersebut,
yang diistilahkan dengan cakrawala pemahaman. Pemahaman terjadi dalam peleburan cakrawala melalui
percakapan dengan struktur pertanyaan-jawaban dan bahasa sebagai medium yang bersifat spekulatif dan
terbuka. Meskipun bahasa menjadi kunci pemahaman pemikiran hermeneutiknya, namun Gadamer
mengingatkan keterbatasan bahasa yang tidak mampu menghadirkan ada dari realitas yang ingin
ditunjukkan.

<br><br>

Bahasa yang mempunyai ciri spekulatif dan keterbukaan tersebut menggarisbawahi bahwa Bahasa selalu
ada dalam proses mejadi (becoming). Bahasa mempunyai dinamika otonom untuk menyingkapkan realitas
dari ada (the being of reality). Bahasa bukan hasil aktivitas metodis subjek, melainkan pekerjaan dari realitas
itu sendiri. Pekerjaan dari realitas itu sendiri merupakan gerakan spekulatif yang sesungguhnya, yang
menggerakkan pembicara. Pergeseran arah yang ditegaskan Gadamer, yaitu dari realitas itu sendiri, dari
proses membahasanya makna, menunjukkan suatu struktur ontologis-universal. Atas dasar hal ini
pemahaman dapat mengarahkan diri.
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